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Abstrak  

Di tingkat sekolah dasar, yang menjaadikan tolak ukur pembentukan karakter anak didik adalah peran dari 

kepemimpinan kepala sekolah. Dilakukannya penelitian ini yakni memberikan gambaran yang jelas tentang 

gaya kepemimpinan dari kepala sekolah untuk tujuan membangun mutu sekolahnya. Penelitian ini berjenis 

kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data yakni dengan cara interview dan 

observasi lapangan serta dokumentasi. Kemudian data-data tersebut dianalisis menggunakan triangulasi sumber 

dan metode dari dilakukannya penelitian ini, peneliti berhasil membuktikan, bahwasannya 1). Kepemimpinan 

kepala sekolah bersifat demokratis-monarkis, 2). Aspek-aspek yang termasuk dalam kepemimpinan kepala 

sekkolah misalnya peran kepala sekolah sebagai pimpinan, supervisor, administrator, inovator dan motivator 

dinilai sudah sangat baik.  

Kata Kunci: kepala sekolah,  sekolah dasar, kepemimpinan. 

 

Abstract 

At the elementary school level, the benchmark for the formation of students' character is the role of the 

principal's leadership. The purpose of this research is to provide a clear picture of the leadership style of the 

principal for the purpose of building the quality of his school. This research is a qualitative type with a case 

study research design. The method of data collection is by means of interviews and field observations and 

documentation. Then the data were analyzed using triangulation of sources and methods from doing this 

research, the researchers succeeded in proving that 1). Principal leadership is democratic-monarchic, 2). The 

aspects that are included in the leadership of the principal, for example the role of the principal as a leader, 

supervisor, administrator, innovator and motivator, are considered very good. 

Keywords: principal, primary school, leadership. 
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PENDAHULUAN 

Di dunia pendidikan, terutama sekolah formal, salah satu yang sering mendapatkan perhatian khusus 

adalah peran kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya supaya menjadikan visi misi, tujuan dan 

keberhasilan dapat bersama-sama diraih sehingga sekolah tersebut memiliki mutu yang baik. Pihak sekolah 

mana pun, mengharapkan dapat mencetak siswa-siswi yang berkarakter baik, bisa menerapkan ilmunya di 

masa depan dan tentunya berkualitas. Oleh sebab itu, sejalan dengan ini, dibutuhkan kolaborasi antara pihak 

sekolah, wali murid danmasyarakat setempat. Dari ketiga unsur pendukung ini, dibutuhkan pimpinan yang 

dapat mengembangkan, menjadikan, dan menjalankan program-program sekolah dalam menentukan langkah 

lanjutan dan pempertahankan apa yang sudah diyakini berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan (Minsih 

et al., 2019). Pimpinan dalam sekolah disebut dnegan kepala sekolah. Kepala sekolah ialah seorang individu 

yang memiliki wewenang dan tugas yang terstuktur yang tujuannya tidak jauh-jauh dari tujuan dan sasaran 

yang sudah ditentukan bersama-sama.  

Seorang kepala sekolah adalah manajer yang pada hakikatnya harus memiliki tujuan dalam 

penyusunan, perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan pengarahan setiap program yang ada agar jelas 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang dikembangkan bersama oleh sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah 

memikul tanggung jawab penuh atas berjalannya sekolah. Penerapan kemampuan supervisor sangat 

mempengaruhi baik itu dari segi keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan analisisnya, kemampuannya 

mempertimbangkan pendapat, dan keputusan, serta kesabaran pimpinan terutama dalam memberikan 

informasi di sekolah. Hubungan dengan guru, staf, warga dan masyarakat untuk meningkatkan kepercayaan 

terhadap layanan pendidikan sekolah (Kadarsih et al., 2020). 

Hal ini dapat dilihat dan ditentukan dari bagaimana peran kepemimpinan dari kepala sekolah dapat 

menjadikan tujuan dan sasaran visi misi sekolah menjadi kenyataan, dikarenakan kepala sekolah dianggap 

sebagai penggerak utama kehidupan sekolah sekaligus pengasuh untuk seluruh elemen yang ada di sekolah 

yang dipimpinnya.  Disamping itu, kepala sekolah juga diberdayakan untuk mengembangkan usaha sekolah, 

terlepas dari apakah mereka menetapkan visi dan misi ataupun tidak menerapkannya. Peraturan sekolah dan 

sistem informasi administrasi kemudian harus dikembangkan. Semua ini dilakukan oleh kepala sekolah 

mengingat semakin banyak kompetitif antar sekolah, sehingga setiap sekolah dapat mencapai serangkaian 

hasil yang unik. Bahkan, faktanya beberapa sekolah berhasil melakukan lompatan yang sangat besar dalam 

kualitas beberapa kepala sekolah, terutama di sekolah. Meningkatkan mutu sekolah bukan merupakan tugas 

sendiri, dan mengakui bahwa masih ada pemangku kepentingan yang tertarik untuk meningkatka kualitas 

sekolah bersama. Harapan yang sama untuk menghasilkan generasi masa depan mereka menjadi lebih baik. 

Bersama dengan semangat mereka percaya bahwa mereka dapat memainkan peran ganda untuk miningkatkan 

kualitas sekolah atau menghancurkan keberadaan sekolah (Juharyanto, Sultoni, Arifin, I., Nurabadi, 2019). 

Menghadirkan banyak tantangan dalam hal pendidikan, dan pembelajaran, namun ini akan membuka suatu 

peluang yang sifatnya variatif untuk mengawali adanya inisiatif menghadirkan peluang besar bagi beragam 

pendidikan tinggi untuk memulai inisiatif manajemen resiko yang efektif untuk meningkatkan ketahanan 

terhadap ketidakpastian di masa depan (El Khuluqo et al., 2021). 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang memberikan dampak yang dapat menjadi motivasi, 

himbauan, dan pengawasan terhadap pihak-pihak atau kelompok di bawah kepemimpinan tersebut. Untuk 

disebut pemimpin sukses atau tidak yakni bisa dilihat dari gaya seseorang dalam memimpin kelompoknya 

untuk bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditentukan. Apabila didefinisikan, kepemimpinan diambil 

dari Bahasa Inggris yaitu leader yang bermakna memberikan pengarahan, melakukan binaan, berhak atas 

suatu pengaturan, penuntunan dan mempengaruhi orang lain. Sedangkan kata sifat “pemimpin” artinya 

seseorang yang berfungsi dan memiliki sifat-sifat kepemimpinan, bisa membimbing atau mampu menuntun 

sikap seorang atau komunitas untuk mengikuti jejak langkahnya. Lebih singkatnya, arti dari Kepemimpina 
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ialah suatu kemampuan untuk dapat terkoneksi dengan banyak orang dengan cara-cara yang dikolaborasikan 

dengan yang lainnya, sehingga tercapai tujuan yang telah ditentukan (Rahardja et al., 2017). 

Pemimpin berfungsi sebagai pengambil keputusan, menawasi pelaksanaan dalam tim kepemimpinan. 

Pemimpin sebagai komunikator yang berhak memutuskan apa itu perintah dan bagaimana keputusannya. 

Menggerakan orang lain supaya ia bisa melakukan apa yang telah diperintahkannya, dalam hal ini jenis 

perintah atau intruksinya harus spesifik. Hal ini dimaksudkan agar orang lain mengerti bagaimana cara 

mengerjakan perintah, pelaporan hasilnya, dan dimana lokasi mengerjakan perintah sehingga solusi dapat 

diterapkan secara efektif. Kemampuan ini juga berarti bahwa keputusan yang dibuat oleh pemimpin tidak 

berarti apabila tidak dibersamai dengan kemampuan dalam perintahnya (Efendi et al., 2019). Ketika seorang 

mengambil keputusan, mayoritas dari mereka membutuhkan pertimbangan dengan diperkuat menampung ide 

dan saran dari orang-orang terdekat atau yang berdada dalam kepemimpinannya. Ini digunakan ketika 

pemimpin mencoba membuat keputusan yang membutuhkan pemikiran dan setidaknya konsultasi bersama 

orang yang berada di bawah pimpinannya (Afif, 2018). Tujuan dari kepemimpinan yaitu memperbaiki 

komunikasi dan hubungan yang positif antara pemimpin dan orang-orang yang dipimpinnya untuk saling 

bermusyawarah dalam pengambilan keputusan (Afrizal et al., 2020). Fungsi ini dilakukan melalui persetujuan 

atau pendelegasian wewenang untuk mengambil atau menentukan keputusan yang disepakati melalui 

persetujuan maupun tanpa persetujuan. Pemberian wewenang membuat atau menetapkan keputusan, 

pemimpin harus mempercayai bawahan mereka untuk melakukan tugas mereka secara bertanggung jawab 

(Krisbiyanto, 2019). Pengendalian berfungsi sebagai pengaturan terhadap suatu kepemimpinan supaya dapat 

berjalan efektif dan dapat mengkoordinasikan kegiatan kelompoknya dengan baik. Pengendalian 

kepemimpinan dapat efektif apabila mewujudkannya melalui tindakan memimpin, mengarahkan, 

megkoordinasikan dan mengawasi (Efendi et al., 2019). 

Pemimpin yang selalu berfokus pada bukti nyata dan tidak sekedar kata-kata persuatif. Menunjukan 

kepemimpinan yang berorientasi kedepan. Pemimpin sebagai tameng ketika terjadi sesuatu, dan pemimpin 

harus selalu memimpin, sehingga pemimpin harus memberi contoh agar setiap orang dapat merasakan 

pengaruhnya, dimulai dari dirinya sendiri (Kuswadi, 2020). Untuk itu, ia harus memiliki kemampuan yang 

adil dan bisa berperan sebagai penengah, bisa menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat menjadi sumber 

informasi untuk orang atau kelompok di bawah kepemimpinannya (Muflihah & Haqiqi, 2019). Untuk itu, bagi 

seorang pemimpin yang paling penting harus ada di dalam dirinya adalah jiwa kepemimpinan yang tinggi, 

maknanya ia juga dapat mengelola kondisi-kondisi yang terjadi di luar perencanaan yang memiliki risiko serta 

dampak yang cukup serius untuk para tenaga didik, murid, wali murid dan stakeholder.  

Menurut Wahyosumidjo dalam (Kadarsih et al., 2020) kepala sekolah adalah pemegang kunci nomor 1 

dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Jadi mau tidak mau kepala sekolah harus berperan aktif demi 

keberhasilan sekolah tersebut. Kepala sekolah harus mempersiapkan berbagai strategi supaya mampu 

menyusun kurikulum yang sesuai kebutuhan sekolah juga perlu menciptakan suasana yang kondusif untuk 

menumbuhkan semangat dan mengembangkan motivasi belajar peserta didik (Ideswal et al., 2020). Di dalam 

penelitiannya (Eunike Johanes et al., 2022) menjelaskan bahwa kemajuan sekolah terletak pada gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang mana memberikan kontribusi yang besar bagi sekolah. Juga menurut 

(Suci Rokhani, 2020) gaya kepemimpinan kepala sekolah berkonstribusi dalam menentukan kinerja sekolah. 

Dengan itu kinerja sekolah keterkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Sebelum melakukan 

penelitian ini, peneliti mencari penelitian yang berkaitan dengan masalah yang peneliti temukan dilapangan 

serta membuat pembaharuan yang belum peneliti sebelumnya. Penelitian sebelumnya hanya berfokus dengan 

kepemimpinan kepala sekolah tanpa melihat MBS sekolah, maka dari itu peneliti menambahkan komponen 

tersebut dalam penelitian dengan mengumpulkan data melalui kepala sekolah serta orang yang terlibat dalam 

sekolah tersebut. Oleh karena itu sangat penting gaya kepemimpinan di sekolah guna mengembangkan dan 

mempertahankan MBS yang telah ada. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah studi kasus. Yang mana Studi kasus ialah suatu 

permasalahan yang dapat melibatkan perseorangan maupun suatu kelompok tertentu. Dijelaskan oleh 

Creswell, ada beberapa term untuk mengartikan kata kasus ini, menurutnya kasus adalah suatu sistem yang 

saling berkaitan dengan kejadian, waktu, tempat, dan pelaku yang mana di dalamnya juga memuat informasi 

untuk dijadikan data-data penguatnya terkait dengan respon dari kejadian tersebut.  

Analisis data penelitian ini memakai trianggulasi data. Yaitu suatu pengumpulan data penelitian yang 

menggabungkan hasil dari interview, observasi dan dokumentasi.  

 

Gambar. Bagan Alur Penelitian 

 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang didasarkan pada filsafat material, yang 

digunakan untuk mengkaji keadaan objek alam yang objek kajiannya merupakan alat utamanya. Metode 

deskriprif adalah suatu metode yang mempelajari sekelompok orang, suatu objek, suatu keadaan, suatu sistem 

pemikiran atau peristiwa pada masa sekarang. Kualifikasi deskriptif digunakan untuk megembangkan teori 

dari data-data yang didapatkan peneliti guna mempelajari kasus yang sedang diangkat. Pendekatan yang 

digunakan adalah studi kasus. Pendekatan ini berguna untuk penelitian tentang pembangunan teori karena 

fleksibilitas dan koherensinya (Prihatsanti et al., 2018). 

Penelitian ini memilih model kualitatif deskriptif dengan data-data penelitian beupa kata-kata dari 

narasumber dan foto. Menggunakan metode kualitatif deskriptif akan memungkinkan studi mendalam dan 

pemahaman situasi sosial untuk menemukan contoh terbaik, menghasilkan hipotesis dan mengarah pada 

munculnya teori. Peneliti menggunakan metode kualitatif dikarenakan didasarkan pada prinsip analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif ini ialah suatu analisis yang dipergunakan untuk tindakan pemecahan 
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permasalahan. Peran yang dilakukan kepala sekolah akan berdampak signifikan terhadap kebajikan atau 

proses tugas yang di terapkan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepala sekolah adalah bagian dari tenaga pendidik yang ada di sekolah yang dianggap memiliki 

pengalaman dan telah memenuhi persyaratan sebagai pemimpin sekolah sehingga dipilih untuk menjadi 

kepala sekolah. Adapun wewenang dan tanggung jawabnya antara lain ialah melakukan pengembangan 

kurikulum, memanajemen perkembangan SDM di sekolah tersebut, dan hubungan masyarakat. Tanggung 

jawab dan wewenang ini, diluar pemahaman kepala sekolah terkait dnegan perbaikan kurikulum (Isnaini, 

2019). Maka, dapat ditarik simpulan bahwasannya pengangkatan guru pada posisi kepemimpinan dalam 

manajemen memerlukan persyaratan bahwa kepala sekolah mengetahui apa tanggung jawab, peran, dan 

fungsinya. Untuk itu, kepala sekolah tidak bisa begitu saja menjadi kepala sekolah sekolah, melainkan 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan sekolah.  

Dari hasil data yang ada di lapangan maka peneliti dapat katakan kepala sekolah bisa menjalankan 

tugasnya sebagaimana : untuk membimbing tenaga didik, staf, dan siswa, mengembangkan staf, melacak 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan memberikan contoh-contoh dalam proses pembelajaran. 

Dalam peran manajemennya, kepala sekolah bertanggung jawab untuk merumuskan program, 

menyelenggarakan acara sekolah, menggerakan staf, dan melakukan perkembangan terkait dengan SDM di 

sekolah dan mengawasi kegiatan. Sedangkan dilihat dari sisi administrator, ia memiliki tanggung jawab 

sebagai pengelola pengajaran dan pembelajaran, kepesertadidikan, kepegawaian, kebendaharaan, sarpras, 

surat-surat dan urusan yang serupa di sekolahnya. Ditinjau dari supervisoring, ia memiliki tanggung jawab 

merancang program supervise pendidikan dengan menggunakan dan memanfaatkan hasil supervis. Sedangkan 

ditinjau dari segi kepemimpinannya, ia harus dapat membuat, mensosialisasikan, mengambil keputusan dan 

mengkomunikasikan visi dan misi kurikulum sekolah, maka tepat untuk secara konseptual berfikir dan 

menganalisis langkah-langkan yang mungkin bisa ditempuh sebagai problem solving ketika muncul suatu 

permasalahan dan setelahnya kepala sekolah harus dapat mengusulkan solusi terbaik untuk sekolah secara 

diplomatis. Kepala sekolah ditinjau dari perannya menjadi pembaharu yakni memiliki tugas untuk 

melaksanakan reformasi dalam banyak hal, ia juga harus memiliki cara supaya elemen sekolah dan 

masyarakat bisa percaya dan mendukung adanya reformasi tersebut. 

Kepala sekolah harus membuat keputusan yang tepat, terutama di sekolah, karena mereka adalah 

perantara atau mediator di sekolah dengan berbagai kepribadian dan latar belakang yang berbeda, karena 

konflik dapat muncul kapan saja. Sebagai orang yang membangkitkan minat. Selain itu juga ia juga 

berwenang mengatur lingkungan serta kondisi sekolah, dan menetapkan prinsip kompensasi dan hukuman 

yang sisitematis. Kepala sekolah bisa menjadi politisi di sekolah dengan kata lain, kepala sekolah memiliki 

kekuasaan tertinggi untuk menjadi otoriter, tetapi mereka harus memahami bahwa membangun kemitraan jauh 

lebih penting. Peran politisi sebagai kepala sekolah dapat dikembangkan melalui : (a) membangun aliansi atau 

koalisasi yang luas, (b) menerapkan prinsip jaringan saling peduli terhadap kewajiban masing-masing, (c) 

bekerja dengan berbagai pihak untuk memastikan bahwa semuanya dilakukan dengan benar.  

Hal itu diperkuat bahwa berkenaan dengan MBS, kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah semua 

usaha yang dilakukan kepala sekolah saat menerapkan MBS di sekolah untuk pelaksanaan tujuan pendidikan 

terstruktur. Berkaitan dengan itu, ada beberapa kriteria prinsip efektif di MBS yaitu: mendorong tim evaluasi 

penilaian hasil pembelajaran siswa untuk belajar lebih giat, setelah itu hasil pembelajaran diharapkan dapat 

dipublikasikan sehingga pihak dari sekolah maupun murid dapat melihat hasil tersebut. Melakukan motivasi 

dan dukungan untuk mendorong kinerja tenaga didik menjadi lebih baik dan tepat waktu, waktu mengajar di 

sekolah dimanfaatkan secara efisien serta relevan terhadap tujuan pembelajaran. Ditinjau dari perannya 
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sebagai administrator, ia diberikan kewenangan dna tugas untuk mengurus administrasi, termasuk pencatatan, 

penyuntingan, dan pendokumentasian semua kurikulum sekolah. Sedangkan peran kepala sekolah sebagai 

innovator, diharapkan dapat melakukan temuan yang sifatnya inovatif dan membangun selain itu juga sebagai 

reformasi sekolah. Artinya, ia harus berkemampuan strategis untuk menciptakan suatu hubungan baik antara 

sekolah dan lingkungan masyarakat, bisa melahirkan ide yang dapat memperbaiki, meningkatkan dan 

memperbaiki kinerja staf sekolah dan dapat mengembangkan inovasi terkait model dan metode pembelajaran.  

Tiap-tiap individu yang tergabung dalam dunia pendidikan, baik itu tenaga didik, kepala sekolah 

maupun staf sekolah mempunyai karakter yang tidak sama. Oleh karenanya, diperlukan pengembangan yang 

hanya dapat digagas oleh kepala sekolah. Di sini, Kepala sekolah diharapkan dapat memberi motivasi staf 

untuk melaksanakannya. Motivasi ini dilakukan dengan harapan adanya pembinaan terhadap lingkungan 

sekolah dan kinerja.serta kedisiplinan antara tenaga didik, dan anak didik. Kemampuan yang dapat 

diwujudkan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari segi kepribadian, pengetahuan tentang 

sekolah, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan komunikasi. Dalam 

implementasinya, prinsip sebagai pemimpin dapat dianalisis dengan memperhatikan tigas kualitas 

kepemimpinan; demokratis, otoriter, dan tidak campur tangan (laissez faire). Para pemimpin seringkali 

memiliki tiga kualitas tersebut sekaligus, sehingga sifat-sifat tersebut menjadi kontekstual ketika menerapkan 

kepemimpinan. Dengan demikian, kepala sekolah bisa demokratis, otoriter, dan bebas. Bagaimana pemimpin 

memberikan instruksi dan mengontrol, meningkatkan kesiapan guru, dan meningkatkan komunikasi serta 

delegasi tugas (Huda, 2018). 

Bisa peneliti katakan bahwa kepemimpinan situasional ialah yang tepat di implementasikan oleh kepala 

sekolah. Model kepemimpinan ini disebut sebagai teori situasional yang dikembangkan oleh Fiedler, 

menyatakan bahwa kepemimpinan yang menyesuaikan pemimpin dengan situasi dan lingkungan yang tepat 

maka pemimpin tersebut semakin efektif. Fiedler juga melihat situasi kontrol mempengaruhi pemimpin, 

sebagai efektivitas kelompok tergantung pada kesesuaian antara titik pertemuan dan gaya kepemimpinan 

interaktif. Mengusulkan, ada unsur-unsur yang dijadikan acuan terkait dengan sisi keuntungan kepemimpinan, 

hubungan pemimpin bawahan menunjukkan adanya tingkatan terhadap rasa percaya, yakin dan hormat dari 

individu atau kelompok yang diatur oleh kepala atau pemimpin. Kedua, struktur kerja merupakan faktor 

terpenting ini menunjukan bagaimana terstruktur tindakan yang dilakukan pengikut, bagaimana melakukannya 

dan kapan dalam urusan apa. Ketiga, kekuatan posisi adalah seberapa kuat posisi yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin, dan biasanya dinyatakan sebagai kekuatan superior yang merupakan indikator kekuatan  pemimpin 

yang lebih tinggi (Fitricia, G. M., & Hidayah, 2019).  

Gaya kepemimpinan mempunyai peran yang cukup penting dari kepemimpinan yang dijalankan oleh 

individu sebagai pemimpin. Sebagai pemimpin, diharapkan memiliki gaya kepemimpinan yang ideal sesuai 

dengan kebutuhan (Purwanto et al., 2020). Hal ini dikarenakan, posisi pemimpin berkaitan dengan manajemen 

yang bisa berpengaruh pada staf di bawahnya. Pengaruh ini dapat dirasakan atau sengaja dibuat untuk 

menciptakan kondisi kinerja, motivasi, kepuasan, yang secara langsung maupun tidak langsung bisa 

berdampak terhadap naik turunnya produktivitas. Suatu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang 

ingin diraih bergantung kepada peminimpinnya (Taufan et al., 2021). Pemimpin satu tidak akan sama dengan 

yang lainnya, setiap pemimpin mempunyai cara yang berbeda beda saat memimpin suatu organisasi (Riski et 

al., 2021). Pada dasarnya, secara garis besar dapat disebutkan bahwasannya tiap-tiap tindakan dan perilaku 

atau kepribadian seorang pemimpin tidak dapat dipisahkan dari gaya kepemimpinan yang diterapkan seorang 

pemimpin. Gaya kepemimpinan mempunyai kemapuan untuk menggerakan sumber yang ada dan untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai (Harits Ikhsandi & Ramadhan, 2021). 
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KESIMPULAN 

Kepala sekolah ialah salah satu penggerak untuk sumber daya manusia yang ada di lingkup sekolah. 

Peran kepala sekolah dikatakan sangat berpengaruh terhadap kemajuan sekolah, dan juga mengembangkan 

sumber daya manusia di sekolah yang ia pimpin. Oleh sebab itu, mengingat peran ini akan berdampak besar 

untuk sekolah, maka bisa dikatakan kualitas kepala sekolah itu sendiri lah yang menjadikan unsur dimana 

akan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Oleh sebab itu, sebagai seorang pemimpin 

sekolah, ada lima hal yang harus diperhatikan untuk menjadi pemimpin yang sukses dan berpengaruh positif 

terhadap kemajuan dan kualitas sekolah, yakni kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi 

kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Pengangkatan kepala sekolah juga diatur oleh 

PERMENDIKNAS nomor. 13 tahun 2007  yaitu standar Kualifikasi dan standar kompetensi. 
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